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Abstract 

The purpose of this study was to determine the effect of Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing 

Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM), Operational Cost on Operating Income (BOPO), and Loan to 

Deposit Ratio (LDR) on financial performance listed on the Indonesia Stock Exchange. The period used 

in this research is 5 (five) years. This study uses a quantitative approach. The population in this study is 

42 commercial bank companies that have been registered on the Indonesia Stock Exchange. The sampling 

technique used purposive sampling method and obtained a sample of 11 companies. The data analysis 

technique used is multiple linear regression. The results of this study indicate that partially CAR has an 

insignificant positive effect on financial performance. The NPL variable partially, it has an insignificant 

negative effect on financial performance.  The NIM variable partially significant positive effect on 

financial performance. The BOPO variable partially has a significant negative effect on financial 

performance. The LDR variable, it partially has an insignificant positive effect on financial performance. 

Simultaneously, CAR, NPL, NIM, BOPO, and LDR have a significant effect on financial performance as 

a indicated by a significant F value of 0.000. The ability of CAR, NPL, NIM, BOPO, and LDR variable 

in explaining financial performance is 77.3% as indicated by the adjusted R square of 0.773% while the 

remaining 22.7% is influenced by other factors not included in the study. 

Keywords: Capital Adequacy Ratio, Non Performing Loan, Net Interest Margin, Operational Cost on 

Operating Income, Loan to Deposit Ratio. 

 

Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing 

Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), 

dan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap kinerja keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan ROA sebagai pengukuran kinerja keuangan. Periode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 5 (lima) tahun. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini sejumlah 42 Perusahaan Bank Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 11 

perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara parsial CAR berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Variabel NPL secara parsial berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. Variabel 

NIM secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. Variabel BOPO secara 

parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan. Variabel LDR secara parsial 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. Secara simultan CAR, NPL, NIM, BOPO, 

dan LDR berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan ditunjukkan dengan nilai F signifikan sebesar 

0,000. Kemampuan CAR, NPL, NIM, BOPO, dan LDR dapat menjelaskan kinerja keuangan sebesar 

77,3% sebagaimana ditunjukkan dengan besarnya adjusted R square sebesar 0,773 sedangkan sisanya 

22,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam penelitian. 

Kata kunci: Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM), 

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Loan to Deposit Ratio (LDR). 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan ekonomi di Indonesia merupakan sentral dari setiap pembangunan yang diadakan oleh pemerintah. 

Tujuan pembangunan secara umum adalah untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat. Kehadiran unit bisnis, lembaga 

keuangan dan perbankan sangat strategis dalam mencapai tujuan tersebut.  

Pandemi COVID-19 telah mempengaruhi kinerja industry perbankan domestic termasuk bank pelat merah yaitu 

bank yang mendapat dana Rp 30 triliun dari pemerintah. Selama pandemi COVID-19 menyerang, kinerja perbankan 

yang tergabung dalam Himpunan Bank Milik Negara (Himbara) mengalami penurunan. Adapun yang terdiri dari bank 

pelat merah yakni PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (BRI), PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. (Mandiri), PT 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. (BNI), dan PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. (BTN) 

(www.alenia.id/geografis diakses tanggal 18 Juni 2022).  

Berdasarkan pelaporan uang perusahaan, PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (BRI)  laba bersih tahun 2019 

sebesar Rp 34,37 triliun atau naik 6,25% dari tahun sebelumnya Rp 32,35 triliun. Namun, jika dibandingkan dengan 

pertumbuhan laba bersih tahun 2018 yakni sebesar 11,6%, realisasi laba bersih BRI relatif melambat. 

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. (BNI) juga turut mengalami performa kurang baik pada tahun lalu. 

Tercatat hingga  akhir 2019, laba bersih senilai  Rp 15,38 triliun. Sedikit meningkat 1,94% dari tahun sebelumnya 

dengan laba bersih Rp 15,01 triliun. Pada 2018, jumlah kas provisi BNI hanya Rp 14,06 triliun. 

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. juga mengalami nasib yang sama. Tercatat pertumbuhan laba  sebesar 9,86% dari 

Rp 25,01 triliun menjadi Rp 27,48 triliun pada akhir tahun 2019. Pertumbuhan ini masih kalah banding lebih rendah 

dari kemungkinan pertumbuhan pada periode sebelumnya yang mencapai dua digit, yakni 21,2%.  

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. (BTN), berdasarkan laporan keuangan yang tercatat per September 

2019 laba setelah pajak BTN 42,58%, total laba 2018 sebesar Rp 1,39 triliun menjadi Rp 801,46 miliar pada 2019.  

Kinerja keuangan adalah analisis yang dilakukan untuk melihat seberapa baik perusahaan telah melakukannya 

dengan menggunakan aturan kinerja keuangan yang baik dan benar (Fahmi, 2018: 142). Penelitian ini menggunakan 

Return On Asset (ROA) untuk mengukur kinerja keuangan yang berfokus pada kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan dengan menggunakan asetnya. Semakin tinggi ROA semakin baik kinerja keuangan, karena 

tingkat keuntungan (return) meningkat. Jika ROA meningkat, maka keuntungan perusahaan meningkat juga, sehingga 

dampak akhirnya adalah peningkatan pengembalian pemegang saham (Husnan, 1998). 

Metode CAMEL (Gilbert et al., 2019) merupakan analisis rasio deskriptif yang menghubungkan atau 

membandingkan suatu jumlah dengan menggunakan jumlah lain yang terkait seperti yang dijelaskan dalam laporan 

keuangan bank melalui setiap laporan keuangan bank. 

 

Rumusan Masalah Penelitian 

a. Apakah Rasio Capital (Capital Adequacy Ratio) berpengaruh terhadap kinerja keuangan? 

b. Apakah Rasio Asset (Non Performing Loan) berpengaruh terhadap kinerja keuangan? 

c. Apakah Rasio Management (Net Incoming Loan) berpengaruh terhadap kinerja keuangan? 

d. Apakah Rasio Earning (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional) berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan? 

e. Apakah Rasio Liquidity (Loan to Deposit Ratio) berpengaruh terhadap kinerja keuangan? 

Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengaruh Rasio Capital (Capital Adequacy Ratio) terhadap kinerja keuangan 

b. Untuk mengetahui pengaruh Rasio Asset (Non Performing Loan) terhadap kinerja keuangan 

c. Untuk mengetahui pengaruh Rasio Management (Net Incoming Margin) terhadap kinerja keuangan 

d. Untuk mengetahui pengaruh Rasio Earning (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional) terhadap 

kinerja keuangan 

e. Untuk mengetahui pengaruh Rasio Liquidity (Loan to Deposit Ratio) terhadap kinerja keuangan 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah kegiatan operasi perusahaan yang disajikan dalam bentuk angka-angka keuangan. 

Kinerja yang dihasilkan ini dapat dijadikan sebagai penilaian hal-hal yang perlu dilakukan kedepan agar kinerja 

manajemen dapat ditingkatkan atau dipertahankan sesuai dengan target perusahaan (Kasmir, 2014). 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Capital adalah penilaian menurut modal yang dimiliki oleh bank. Rasio yang digunakan dalam perhitungan ini 

adalah Capital Adequacy Ratio (CAR). CAR merupakan rasio untuk mengukur permodalan dan penyisihan 

penghapusan dalam penjamin kredit, khususnya risiko sebab bunga gagal ditagih (Kasmir, 2010). Penyediaan modal 

minimum dihitung dengan menggunakan rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) terhadap ketentuan 

yang sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP/ 2004 adalah rasio antara modal bank dengan Aktiva 

Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Besarnya modal yang dimiliki suatu bank akan mempengaruhi jumlah aset 

yang dihasilkan, sehingga semakin tinggi aset maka semakin besar modal yang dibutuhkan, artinya semakin tinggi 

CAR maka semakin baik kinerja keuangan bank tersebut.  

Non Performing Loan (NPL) 

Penilaian faktor kualitas aset dapat diukur dengan indikator Non Performing Loan (NPL). Non Performing Loan 

(NPL) adalah rasio keuangan yang berkaitan oleh risiko kredit. Semakin besar skala operasional bank maka semakin 

lemah aspek keamanannya, sehingga NPL semakin besar. NPL memperlihatkan risiko kredit, semakin kecil NPL 

semakin kecil pula risiko kredit yang harus ditanggung bank. Bank dengan NPL yang tinggi akan meningkatkan biaya 

penyimpanan cadangan untuk aktiva produktif dan biaya lainnya, yang dapat menimbulkan kerugian bagi bank 

(Mawardi, 2005). 

Net Interest Margin (NIM) 

Rasio manajemen merupakan rasio yang menunjukkan besarnya laba bersih yang diperoleh suatu perusahaan 

(Dendawijaya, 2015). Penggunaan Net Interest Margin (NIM) berkaitan dengan aspek manajemen yang dinilai, baik 

secara manajemen umum maupun dalam manajemen risiko, dimana laba bersih dalam aspek manajemen secara umum 

mencerminkan pengukuran hasil dari strategi yang diterapkan dan dalam teknik yang dijabarkan dalam bentuk sistem 

pencatatan, pengamanan, dan pemantauan operasional perbankan untuk mencapai kinerja yang optimal. Semakin 

tinggi rasio NIM maka semakin optimal bank dalam menghasilkan laba bersih. Sehingga NIM ini memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap proporsi kredit. Semakin tinggi rasio ini semakin baik, karena semakin menguntungkan bank.  

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

Rasio profitabilitas untuk mewujudkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari semua 

sumber daya dan kemampuan yang tersedia, seperti penjualan, uang tunai, modal, dan lain sebagainya. Pengembalian 

atas aset (ROA) merupakan indikator kontribusi aset terhadap perolehan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini 

digunakan untuk mengukur laba bersih yang dihasilkan oleh setiap dana rupiah yang diintegrasikan ke dalam total 

aset. Semakin tinggi pengembalian aset, semakin tinggi laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah uang yang 

tertanam dalam aset. Sebaliknya, pengembalian aset yang rendah berarti laba bersih yang dihasilkan oleh setiap rupiah 

uang yang dimasukkan ke dalam total aset rendah. 

Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) untuk mengukur rasio biaya operasi/perantara 

terhadap pendapatan operasional yang dicapai bank. Semakin kecil rasio BOPO, semakin baik bank tersebut. 

Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Likuiditas dianggap sebagai salah satu alat keuangan yang penting untuk melunasi hutang keuangan jangka pendek 

dan memenuhi kebutuhan pinjaman nasabah, dalam pengelolaan likuiditas dalam bank yang sehat, ini akan 

mempengaruhi keberhasilan operasi bank (Dharmenda dan Ahmed, 2016). Rasio likuiditas bertujuan untuk mengukur 

seberapa likuid suatu bank (Indyarwati & Handayani, 2017). Loan to Deposit Ratio adalah rasio yang mengukur 

kemampuan bank untuk memenuhi kewajibannya dengan menyediakan dana kepada debitur dengan modal yang 

dimiliki atau dikumpulkan oleh bank (Acmad dan Kusumo, 2003). Suatu bank dikatakan likuid apabila mampu 

melunasi seluruh hutang terutama hutang jangka pendek, melunasi seluruh simpanannya dan memenuhi persyaratan 

kredit (Prasetyo, 2006). 
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Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan kajian pustaka tersebut dapat diatur kerangka berpikir yang ditunjukkan pada gambar 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar II.1 

Kerangka Pemikiran 

Sumber: (Irman & Wulansari, 2018), (Samaniyatun, 2019), (Ningsih & Dewi, (2020)  

Hipotesis 

H1 : Capital berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

H2 : Asset berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

H3 : Management berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

H4 : Earning berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

H5 : Liquidity berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

 

METODE  

Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah data keuangan perusahaan perbankan konvensional yang berisi data Capital, Asset, 

Management, Earing, dan Liquidity pada periode 2017-2021. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini sebagian besar adalah perusahaan perbankan bisnis yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2017-2021. Sedangkan sampel yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dengan cara 

purposive sampling, yaitu penentuan sampel atas dasar memenuhi karakteristik dan kriteria tertentu. Standar 

yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Bank Konvensional yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2017-2021. 

2. Bank Konvensional yang menyediakan data pelaporan keuangan periode 2017-2021 serta mempunyai 

laporan keuangan yang tidak lengkap sesuai dengan data yang diperlukan dalam variabel penelitian. 

3. Bank Konvensional yang belum mempublikasikan laporan keuangan dan laporan tahunan tetapi sudah di 

audit oleh konsultan eksternal kemudian di publish dalam www.idx.co.id. 

Definisi Konseptual dan Operasional 

1. Variabel Dependen 

 Kinerja Keuangan 

Rasio yang dirumuskan menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 sebagai 

berikut: 

��� �
���� 	
�
�� �����

���� � ���� ����� ��
�
� ���% 

Capital (CAR) 

(X1) 

Asset (NPL) 

(X2) 

Management (NIM) 

(X3) 

Liquidity (LDR) 
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2. Variabel Independen 

 Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Rasio dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut (Kasmir, 2012) : 
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 Non Performing Loan (NPL) 

Menurut (Masyud Ali, 2006) Non Performing Loan (NPL) dihitung dengan rumus : 
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 Net Interest Margin (NIM) 

Net Interest Margin (NIM) diukur menggunakan rumus sebagai berikut : 

$*+ �
���� (
!��) (
!����"

�
"�����"
� ���% 

 Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

Rasio ini dirumuskan sebagai berikut: 
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 Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Rasio ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
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Desain Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian Kuantitatif yaitu proses menemukan pengetahuan dengan  menggunakan data 

berupa angka-angka sebagai alat untuk menganalisis informasi tentang apa yang ingin diketahui. Data yang digunakan 

merupakan data sekunder yang berasal dari laporan keuangan tahunan perusahaan perbankan Konvensional yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Teknik Analisis Data 

Prosedur yang digunakan untuk mengumpulkan informasi ini mencakup perekaman secara langsung, mereplikasi, 

dan pengunduhan dari sumber situs web yang penting dan kemudian ditangani malalui program pemrosesan informasi 

faktual untuk penyelidikan dan akhirnya dapat ditarik berdasarkan pemeriksaan. Produk yang digunakan untuk 

mengelola informasi ini adalah SPSS. 

 

HASIL PENELITIAN 

Uji Deskriptif Statistik 

 Deskriptif Statistik 
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a. Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) (X1) memiliki nilai minimum 0,1258 yaitu Bank MNC Internasional Tbk 

dan nilai maximum 0,4482 yaitu Allo Bank Indonesia Tbk. Sedangkan nilai mean 0,223475 dengan standar deviasi 

0,0603276, yang berarti nilai mean lebih besar dari standar deviasi sehingga sebaran CAR baik. 

b. Variabel Non Performing Loan (NPL) (X2) mempunyai nilai minimal 0,0052 adalah Allo Bank Indonesia Tbk 

dan nilai maximum 0,1016 yaitu Allo Bank Indonesia Tbk. Sedangkan nilai mean 0,029635 dengan standar deviasi 

0,0170835, yang berarti nilai mean dari standar deviasi sehingga sebaran data NPL baik. 

c. Variabel Net Interest Margin (NIM) (X3) mempunyai nilai minimum 0,0244 yaitu Allo Bank Indonesia Tbk dan 

nilai maximum 0,1160 yaitu Bank Tabungan Nasional Tbk. Sedangkan nilai mean 0,051342 dengan standar 

deviasi 0,0167045, yang berarti nilai mean lebih besar dari standar deviasi sehingga sebaran data NIM baik. 

d. Variabel Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) (X4) mempunyai nilai minimum 0,5238 

yaitu Allo Bank Indonesia Tbk dan nilai maximum 18,0620 yaitu Bank MNC Internasional. Sedangkan nilai rata-

rata 1,568278 dengan standar deviasi 3,3048387, yang berarti nilai mean lebih kecil dari standar deviasi sehingga 

menunjukkan sebaran data BOPO tidak merata karena perbedaan data satu dengan yang lainnya lebih besar dari 

nilai rata-rata. 

e. Variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) (X5) memiliki nilai minimum yaitu 0,6200 yaitu Bank Central Asia Tbk 

dan nilai maximum 16,2290 yaitu Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk. Sedangkan nilai mean 2,194909 

dengan standar deviasi 3,8304865, yang berarti nilai mean lebih kecil dari standar deviasi sehingga menunjukkan 

sebaran data LDR tidak merata karena perbedaan data satu dengan yang lainnya lebih besar dari nilai rata-rata. 

f. Variabel Kinerja Keuangan (Y) mempunyai nilai minimum -0,0747 yaitu Bank MNC Internasional Tbk dan nilai 

maximum 0,0474 yaitu Allo Bank Indonesia Tbk. Sedangkan nilai mean 0,015287 dengan standar deviasi 

0,0198460. 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Hasil Uji Normalitas 

 
Pada table data diatas tingkat signifikansi hasil uji Kolmogrov-Smirnov sebesar 0,194  >  0,05 yang berarti 

data berdistribusi normal. 

 

2. Uji Multikolonieritas 

Hasil Uji Multikolonieritas 

 
Sumber : Data diolah tahun 2022 

 

Dilihat dari hasil uji multikolonieritas dapat diketahui bahwa masing-masing variabel bebas yaitu CAR, NPL, 

NIM, BOPO, dan LDR memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai Variable Inflation (VIF) < 10. Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam model regresi tidak terdapat multikolonieritas antar variabel bebas. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Data diolah tahun 2022 

 

Kriteria pengambilan keputusan nilai signifikan > 0,05. Nilai signifikan pada CAR sebesar 0,219, NPL 0,146, 

NIM 0,131, BOPO 0,074, dan LDR 0,933. Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan bahwa dari penelitian ini 

tidak memiliki masalah varians variabel dalam model regresi. 

 

4. Uji Autokorelasi 

Hasil Uji Autokorelasi 

 
     Sumber: Data diolah tahun 2022 

 

Mengingat hasil atas dari uji autokorelasi diatas diperoleh nilai statistic Durbin Watson adalah 1,083. Hal ini 

berarti angka Durbin Watson berada diantara -2 dan +2, yang artinya  -2 < 1,083 < +2. Selesai dari pengujian ini 

menyatakan bahwa tidak ada autokorelasi. 

 

5. Analisis Regresi Linier Berganda  

Regresi Linier Berganda 

 
Sumber : Data diolah tahun 2022 

Berdasarkan hasil tes dengan berbagai cara regresi, maka dapat diatur kondisi sebagai berikut : 

Y = 0,009 + 0,016 X1 – 0, 198 X2 + 0,278 X3 – 0,004 X4 + 0,000 X5 

a. Konstanta diperoleh dengan nilai 0,009 hal ini memperlihatkan apabila variabel CAR, NPL, NIM, BOPO, 

dan LDR sama dengan 0, variabel kinerja keuangan memiliki nilai sebesar 0,009. 

b. Koefisien variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) sebesar 0,016, hal ini memperlihatkan apabila CAR naik 

sebesar 1%, maka kinerja keuangan akan mengalami peningkatan sebesar 0,016, dengan anggapan faktor-

faktor lain dianggap stabil. 
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c. Koefisien regresi variabel Non Performing Loan (NPL) sebesar -0,198, hal ini menunjukkan apabila NPL 

meningkat sebesar 1% maka kinerja keuangan akan menurun sebesar -0,198, dengan anggapan faktor-faktor 

lain dianggap tetap. 

d. Koefisien regresi variabel Net Interest Margin (NIM) sebesar 0,278, hal ini menunjukkan apabila NIM 

meningkat sebesar 1% maka kinerja keuangan akan meningkat sebesar 0,278, karena faktor lain dianggap 

stabil. 

e. Koefisien regresi variabel Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) sebesar -0,004, hal 

ini menunjukkan bahwa BOPO meningkat sebesar 1% maka kinerja keuangan akan meningkat sebesar -

0,004, dengan anggapan faktor-faktor yang berbeda dipandang sebagai stabil. 

f. Koefisien regresi variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) sebesar 0,000, hal ini menunjukkan bahwa bahwa 

LDR meningkat sebesar 1% maka kinerja keuangan akan meningkat sebesar 0,000, dengan asumsi variabel 

lainnya dianggap tetap. 

 

Uji Hipotesis 

a. Uji t 

 

Hasil Uji t 

 
Sumber: Data diolah tahun 2022 

 

Mengingat pemeriksanaan pada table diatas maka dapat tersimpulkan sebagai beikut : 

1) Capital Adequacy Ratio (CAR) dalam hasil atas penelitian ini menunjukkan sebesar 0,489 > 0,05 sehingga 

cenderung dianggap bahwa CAR tidak berdampak besar pada kinerja keuangan, sehingga H1 tidak dapat diakui. 

2) Non Performing Loan (NPL) begitu besar 0,096 > 0,05 sehingga H2 tidak dapat diterima. Dengan kata lain, NPL 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

3) Net Interest Margin (NIM) memiliki nilai signifikansi 0,004 < 0,05 sehingga H3 diterima, artinya NIM 

berpengaruh signifikan.  

4) Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki nilai yang besar yaitu 0,000 < 0,05 yang 

berarti BOPO berpengaruh besar terhadap kinerja keuangan, sehingga H4 dapat di akui. 

5) Loan to Deposit Ratio (LDR) memiliki nilai yang besar 0,414 > 0,05 dengan kata lain LDR tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan, sehingga H5 tidak dapat di terima. 

 

b. Uji F 

Hasil Uji F 

 
Sumber : Data yang diolah tahun 2022 

Dilihat dari hasil informasi dalam table uji F di atas, diperoleh nilai F sebesar 37,847 dan memiliki 

signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Variabel CAR, NPL, NIM, BOPO, dan LDR secara 
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bersama-sama terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan 

konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2017-2021. 

 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Sumber: Data yang diolah tahun 2022 

 

Berdasarkan hasil tabel diatas diketahui bahwa nilai adjusted r2 sebesar 0,773 hal ini menunjukkan bahwa 

variabel CAR, NPL, NIM, BOPO, dan LDR mampu menjelaskan 77,3% terhadap variabel kinerja keuangan, 

sedangkan 22,7% dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 

 Berdasarkan tabel uji R2 di atas, diketahui bahwa harga r2 yang berubah adalah 0,331, hal ini menunjukkan 

bahwa faktor Kepemilikan Institusional, Pengaruh, Ukuran Instansi perusahaan, dan Konstruksi Modal dapat 

memperjelas 33,1% dari variabel Pameran Moneter, sedangkan 66,9% diklarifikasi oleh faktor yang berbeda, 

nilai perusahaan. , likuiditas, dan biaya saham. 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil pengujian hipotesis pertama diperoleh bahwa CAR berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan bank konvensional yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021. Pembuktian bahwa variabel 

CAR berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja keuangan ditunjukkan dengan derajat signifikan yang 

diatas 0,05. Hasil penelitian ini menyatakan CAR tidak berpengaruh signifikan karena semakin tinggi CAR akan 

semakin meningkat kinerja keuangan.  

CAR berpengaruh tidak signifikan karena bank fokus hanya untuk menginvestasikan dananya dengan hati-hati 

sehingga CAR tidak berpengaruh banyak terhadap profitabilitas bank. Hal tersebut juga dapat terjadi karena 

mungkin bank belum dapat menyalurkan kredit dengan baik atau belum optimal. Dari hasil ini membuktikan 

bahwa modal utama bank adalah kepercayaan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Samaniyatun (2019) dan Ningsih & Dewi (2020) bahwa CAR 

berpengaruh positif tidak signifikan. 

2. Pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil pengujian hipotesis kedua bahwa NPL berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan bank konvensional yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021. Pembuktian bahwa variabel ini 

berpengaruh negatif tidak signifikan ditunjukkan dengan tingkat derajat signifikansi yang diatas 0,05. 

Perusahaan perbankan selalu menjaga agar besarnya Non Performing Loan (NPL) berada dibawah 5%. 

Meskipun rata-rata Non Performing Loan (NPL) dibawah 5%, namun terdapat beberapa perusahaan dalam 

penelitian ini menunjukkan besarnya data NPL diatas 5%. Hal inilah yang menyebabkan NPL berpengaruh tidak 

signifikan terhadap kinerja keuangan. Kualitas kredit yang buruk akan meningkatkan risiko, terutama apabila 

pemberian kredit dilakukan tidak menggunakan prinsip kehati-hatian dalam pemberian kredit yang kurang 

terkendali sehingga bank akan menanggung risiko yang lebih besar. Risiko tersebut berupa kesulitan pengembalian 

kredit oleh debitur yang apabila jumlahnya cukup besar dapat mempengaruhi kinerja keuangan. Terdapatnya kredit 

bermasalah menyebabkan kredit yang disalurkan banyak yang tidak memberikan hasil. 

Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Irman & Wulansari (2018) dan Samaniyatun (2019) bahwa NPL 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. 

 

 

 



ProBank : Jurnal Ekonomi Dan Perbankan                                                                ISSN: 2579-5597 (online) 
Vol 7, No 2 (2022); p. 173-184; http://e-journal.stie-aub.ac.id/index.php/probank       ISSN: 2252-7885 (cetak) 
 

182 

 

3. Pengaruh Net Interest Margin (NIM) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil pengujian hipotesis ketiga bahwa NIM berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan bank konvensional yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021. Pembuktian bahwa variabel ini 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan ditunjukkan dengan tingkat derajat signifikansi yang 

dibawah 0,05. 

Menurut Slamet Riyadi (2008:135) pendapatan bunga bersih yang tinggi akan meningkatkan laba sebelum 

pajak kemudian kinerja keuangan akan meningkat. Bunga bersih merupakan salah satu faktor yang membentuk 

laba (pendapatan), karena laba merupakan faktor kinerja keuangan. Ketika bunga bersih meningkat maka laba 

yang dihasilkan bank juga meningkat, sehingga akan meningkatkan kinerja keuangan bank. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Irman & Wulansari (2018) dan Samaniyatun (2019) bahwa NIM 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. 

4. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan 

Hasil pengujian hipotesis keempat bahwa BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan bank konvensional yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021. Pembuktian bahwa variabel ini 

berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan ditunjukkan dengan tingkat derajat signifikansi di bawah 

0,05. 

Hubungan negatif antara variabel independen BOPO dan variabel dependen kinerja keuangan ini sesuai dengan 

teori dasar bahwa semakin kecil BOPO maka semakin efisien bank tersebut dapat menjalankan kegiatan usaha, 

sehingga bank berkesempatan untuk mendapatkan keuntungan yang sangat tinggi karena bank telah mampu 

mengurangi atau menghilangkan aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah. Tingkat efisiensi bank dalam 

menjalankan operasionalnya mempengaruhi tingkat pendapatan atau “earning” yang dihasilkan oleh bank tersebut. 

Jika kegiatan operasional dilakukan secara efisien, nilai rasio BOPO yang rendah maka pendapatan yang 

dihasilkan bank akan meningkat. Tingkat BOPO yang tinggi menunjukkan bahwa bank tidak mampu 

menggunakan sumber daya yang dimiliki atau belum mampu menjalankan kegiatan operasionalnya secara efisien, 

sehingga akan menurunkan profit atau keuntungan. Dari sini dapat disimpulkan bahwa semakin rendah BOPO 

maka semakin baik kinerja keuangan perbankan tersebut. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Sudarmawati & Pramono (2017) dan Irman & Wulansari (2018)  

bahwa BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan. 

5. Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil pengujian hipotesis kelima bahwa LDR  berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan bank konvensional yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021. Pembuktian bahwa variabel ini 

berpegaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja keuangan ditunjukkan dengan tingkat derajat di atas 0,05. 

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis yang dikemukakan oleh (Dendawijaya 2003:118) seberapa 

jauh pemberian kredit kepada nasabah, kredit dapat mengimbangi kewajiban bank yang segera memenuhi 

permintaan deposan yang ingin menarik kembali uangnya yang telah digunakan oleh bank untuk memberikan 

kredit. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kredit disalurkan bank akan meningkatkan pendapatan dan laba 

sehingga kinerja keuangan juga akan meningkatkan.  

Ketidaksesuaian antara penelitian dan hipotesis ini kemungkinan karena adanya kredit yang disalurkan oleh 

bank tidak banyak memberikan kontribusi laba karena terdapat bank-bank yang kurang mengoptimalkan dana 

pihak ketiga, disisi lain terdapat bank-bank yang berlebihan dalam memberikan kredit. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Fajari & Sunarto (2017) dan Aprianti el al., (2021) bahwa LDR  

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. 

 

KESIMPULAN dan SARAN 

Kesimpulan 

1. Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Kinerja Keuangan perusahaan bank 

konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021. 

2. Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Kinerja Keuangan perusahaan bank 

konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021. 
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3. Net Interest Margin (NIM) berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Keuangan perusahaan bank 

konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021. 

4. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan perusahaan bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021. 

5. Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Kinerja Keuangan perusahaan bank 

konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021. 

6. Hasil analisis uji F menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel CAR, NPL, NIM, BOPO, dan LDR 

mempengaruhi variabel kinerja keuangan perusahaan bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2021. 

7. Hasil uji adjusted R2 sebesar 0,773 hal ini menunjukkan bahwa variabel CAR, NPL, NIM, BOPO, dan LDR 

mampu menjelaskan 77,3% terhadap variabel kinerja keuangan, sedangkan 22,7% dijelaskan oleh variabel lain 

diluar model. 

Saran 

1. Bagi perusahaan, dapat dijadikan pertimbangan dalam pengambilan keputusan terkait kinerja keuangan 

perusahaan. 

2. Bagi peneliti yang akan datang bisa menggunakan variabel lain dalam pengukuran kinerja keuangan seperti 

Return On Equity (ROE) atau Net Profit Margin (NPM). Serta dapat meningkatkan jumlah sampel yang 

digunakan karena semakin banyak sampel semakin baik dalam menginterpretasi hasil penelitian, sehingga 

diharapkan hasil pengujian yang diperoleh akan lebih akurat. 

3. Bagi investor yang ingin berinvestasi di perusahaan bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

sebaiknya memperhatikan variabel Net Interest Margin (NIM), Non Performing Loan (NPL), dan Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) karena semakin tinggi variabel tersebut maka semakin 

meningkat pula laba perusahaan. 
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